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Perbaiki Tata Kelola Persampahan

PERSAMPAHAN masih
menjadi persoalan serius di DIY.
Meski sudah ada upaya untuk
mengurangi pasokan sampah
di tempat pembuangan akhir
(TPA) Piyungan, tetap saja
belum membuahkan hasil sig-
nifikan. Pelbagai upaya pun
terus dilakukan, antara lain de-
ngan mengampanyekan Yogya
zero sampah anorganik, de-
ngan mengembangkan bank
sampah di tiap wilayah RT/RW.

Kita menyadari, mengatasi
permasalahan sampah me-
mang tidak cukup hanya dita-
ngani secara sektoral, melain-
kan harus lintas sektoral dan
melibatkan pelbagai pihak atau
pentahelix, baik itu pemerintah,
perguruan tinggi, dunia usaha,
swasta, media massa maupun
kelompok masyarakat. Apalagi,
kondisi TPA di Piyungan sudah
overload dan usia pakainya ha-
nya sampai 2019, yang artinya
sejak 3 atau 4 tahun lalu
keadaan TPA telah meng-
khawatirkan (KR 22/2).

Sedangkan penambahan la-
han transisi sebagai upaya
penyelamatan TPA Piyungan
pada tahun 2022 hanyalah
bersifat sementara, sehingga
harus dicarikan solusi yang
bersifat permanen. Upaya lain-
nya adalah kerja sama antara
pemerintah dengan badan usa-
ha. Namun upaya itu belumlah
cukup sehingga harus meli-
batkan pentahelix dalam penge-
lolaan sampah.

Tentu ini membutuhkan ke-
sadaran bersama bahwa
masalah persampahan adalah
persoalan bersama, bukan ha-
nya menjadi tanggung jawab
Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (DLHK) DIY saja.
Mengapa perlu keterlibatan
pentahelix ? Karena mengelola
sampah tak cukup hanya me-
lalui satu alur saja, misalnya pe-
ngelolaan sampah anorganik,
akan membutuhkan peran

banyak pihak. Mulai dari kelom-
pok masyarakat, bank sampah,
pemulung, hingga pengolah
atau pabrikan yang mampu
mengubah menjadi barang
bernilai ekonomi.

Ini membutuhkan teknologi
dan inovasi, yang tentu saja
akan melibatkan dunia akade-
mik, yakni perguruan tinggi.
Begitu pula sampah organik, ti-
dak semua dibuang menjadi
barang tak terpakai, tapi bisa
pula diolah misalnya menjadi
pupuk dan sebagainya. Proses
ini membutuhkan kreativitas
dan teknologi yang umumnya
disumbang dari dunia akade-
mik.

Upaya tersebut setidaknya
akan mengurangi timbunan
sampah di TPA Piyungan. Hal
lain yang tetap harus dijalankan,
seperti diterapkan di Kota
Yogya, adalah keharusan ma-
syarakat untuk memilah sam-
pah, berupa sampah organik,
anorganik, residu dan bahan
beracun berbahaya (B3).
Kebijakan tersebut telah resmi
diberlakukan di Kota Yogya se-
jak Januari 2023. Hasilnya mulai
kelihatan, karena bisa mengu-
rangi sampah 28 ton perhari.
Saat ini masih dilakukan pen-
dekatan persuasif, namun
nantinya akan penindakan bagi
mereka yang melanggar, yakni
membuang sampah tanpa
memilah.

Hemat kita, jauh lebih penting
adalah menanamkan kesa-
daran masyarakat untuk menja-
ga lingkungan hidup di DIY.
Mengelola sampah dengan baik
adalah salah satu upaya untuk
menjaga lingkungan hidup.
Kebiasaan itu harus ditanamkan
sejak dini, sehingga nantinya
timbul kesadaran masyarakat
tanpa harus diancam-amcan
dengan sanksi. Kita sepakat,
tata kelola persampahan harus
diperbaiki demi menyelamatkan
lingkungan hidup. O-d
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Mafia Sepakbola Membuat Prestasi Ambyar

LEGA rasanya akhirnya Ketua
PSSI diganti. Apalagi ketika Erick
Thohir, ketua baru tersebut te-
rang-terangan akan melabrak
para mafia bola. Kemudian
menggandeng Polri untuk ikut
menggayang mafla bola yang
selama ini masih saja beraksi.

Pernyataan ketua PSSI baru
yang juga menteri BUMN terse-
but sangat perlu didukung, Erick
bukan orang baru di sepak bola.
Dia sudah malang melintang da-
lam sepakbola di Eropa, karena
itu pengalamannya mudah-mu-
dahan bisa diterapkan untuk
PSSI agar sepakbola nasional
maju. Mafia sepakbola dengan
mengatur skor, membuat system
sepakbola kita hancur. Judi,
suap merajalela dalam kancah
sepakbola kita sehingga ketika
sebuah klub di Liga 1 atyau 2
akan berlaga, pasar taruhan su-
dah bisa diduga dan atur skor

seolah menindak pada bandar.

Karena itu, perlu disemangati
untuk memberikan sanksi bagi
pelaku. Misalnya hukuman bert-
ingkat, sampai kemudian dila-
rang berkiprah dalam sepakbola
nasional. Jadikanlah hukuman
benar-benar membuat jera para
pelaku. Apalagi saat ini pemerin-
tah sedang melaksasnakan pro-
gram merehab stadion yang
kuirang layak.

Mudah-mudahan Pak Erick
Thohir benar-benar membuktikan
melabrak mafia bola untuk mem-
buat PSSI bersinar lagi pre-
tasinya. Tunjukkan semua pengu-
rus sangat kompak. Juga bisa
membuat kompak para supporter
kesebelasan. Jangan saling den-
dam dan membuat rusuh. Jadi-
kan sepakbola lebih indah. O-d

*) Haryono Sukmono MSc,
Jatisarono, Nanggulan,
Kulonprogo.

Akselerasi Penurunan Stunting DIY

STUNTING merupakan masalah be-
sar yang tidak dapat disepelekan. Berda-
sarkan Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 72 Tahun 2021 stunting diartikan
sebagai gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak akibat kekurangan
gizi kronis dan infeksi berulang. Hal ini
ditandai dengan panjang atau tinggi
badan balita berada di bawah standar
yang ditetapkan menteri yang menye-
lenggarakan urusan pemerintahan di
bidang kesehatan.

Memperbaiki kualitas sumber daya
manusia merupakan salah satu agen-
da penting pemerintah saat ini. Ada
dua cara dalam menangani stunting.
Pertama, dimulai dari keluarga yakni
fokus pada pengasuhan anak melalui
pemantauan 1.000 hari pertama kehi- |
dupan (HPK). Pada penanganan ini
orangtua balita berperan penting da-
lam pemantauan balita dari lingkup
keluarga. Pada fase emas, para orang-
tua dibantu tenaga kesehatan yang
disebut dengan intervensi spesifik dan
intervensi sensitif dalam pola asuh-
nya. Meskipun demikian pengetahuan
terhadap pola asuh dan gizi balita sa-
ngat penting dimiliki orangtua dalam
mengentaskan stunting di DIY.
Sehingga dari sisi pengetahuan me-
ngenai pola asuh dan asupan gizi anak
sangat ditekankan untuk menghin-
darkan stunting pada balita.

Berdasarkan data hasil Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 yang
dikeluargakan Menteri Kesehatan 25
Januari 2023 angka stunting turun dari
24,4% pada tahun 2021 menjadi 21.6%
pada tahun 2022. DIY berada pada pe-
ringkat 5 terendah se-Indonesia dengan
persentase 16,4% pada tahun 2022 de-
ngan penurunan sebesar 0,9% dari
angka stunting sebelumnya sebesar
17,3%. Hal ini tentu pencapaian yang sa-
ngat baik, namun masih menjadi peker-
jaan rumah menuju target nasional sebe-
sar 14%.

Persentase 16,4% pada tahun 2022 ji-
ka diturunkan tiap kabupaten/kota di

Anif Muchlashin

DIY terinci dari 23,5% di Kabupaten
Gunungkidul, 15,8%  Kabupaten
Kulonprogo, 15,0% Kabupaten Sleman,
14,9% dari Kabupaten Bantul, 13,8% di
Kota Yogyakarta.
Komitmen

Angka penurunan stunting di DIY
bukan tanpa sebab, melalui amanah dari
Perpres 72 tahun 2021 dan Peraturan
BKKBN tahun 12 tahun 2021 tentang

Percepatan Penurunan  Stunting.
Turunan regulasinya adalah Keputusan
Gubernur tentang Pembentukan TPPS
di DIY nomor 43/TIM/2022. Secara orga-
nisasi tim TPPS diketuai oleh Wakil gu-
bernur dengan didukung oleh OPD baik
Pemda DIY maupun lintassektoral
seperti BKKBN, Kemenag dan BPS.
Selain Tim yang kompak DIY juga
membentuk Rencana Aksi Daerah
Pencegahan dan Penanganan Stunting
di DIY tahun 2020112024 yang tertuang
dalam Peraturan Gubernur DIY nomor
92 tahun 2020. Melalui dokumen ini
Gubernur DIY menekankan pada lin-

tassektor untuk dapat bersama-sama
berkomitmen untuk menurunkan angka
stunting di DIY.

Komitmen menurunkan angka stunt-
ing di DIY selain dilakukan Pemda DIY,
saat ini BKKBN Perwakilan DIY juga
berkomitmen menjadi garda terdepan
dengan melalui Dana Bantuan Operasio-
nal Keluarga Berencana (BOKB) Tahun
Anggaran 2023 yang tersebar di provinsi
dan 5 kabupaten/kota di DIY. Hal ini sa-
ngat membantu dari terbatasnya
anggaran yang dimiliki daerah.

Selain itu ada juga pelaksanaan
pencegahan stunting melalui peran
serta kelurahan dan kalurahan secara
konvergen yaitu memastikan kelom-
pok sasaran mendapatkan pelayanan
yang baik. Hal ini dapat diwujudkan
dengan tersedianya layanan kesehatan
ibu dan anak, konseling gizi terpadu
yang dapat diwujudkan dengan
kegiatan posyandu, tersedianya sarana
air bersih dan sanitasi. Juga melalaui
perlindungan dan jaminan sosial serta
kesehatan, pemberian pendidikan
anak usia dini dan kelas pengasuhan,
pemeriksaan kesehatan pasangan usia
subur serta pemberian tablet tambah-
an darah pada remaja puteri. Harap-
annya akses dan keterjangkauan
orangtua balita terhadap fasilitas
kesehatan sangat dibutuhkan untuk
menekan angka stunting di DIY. O-d

*) Anif Muchlashin, Satgas
Perpecepatan Penurunan Stunting,
BKKBN-DIY
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Pendidikan di Era Society 5.0

PENDIDIKAN di Indonesia terus
mengikuti arus perkembangan zaman.
Kini, ranah pendidikan mulai menyam-
but datangnya era society 5.0. Meski era
society 5.0 sendiri sudah populer sejak
2021, tepatnya 21 Januari 2021 yang
ditetapkan sebagai resolusi atas revolusi
4.0. Indonesia diperkirakan akan mema-
suki era society 5.0 pada tahun 2045
mendatang. Banyak faktor yang menda-
sari Indonesia terlambat dalam mema-
suki era tersebut, salah satunya yakni
faktor sumber daya manusia itu sendiri.

Sumber daya manusia generasi
penerus diharapkan mampu beradap-
tasi dan menyesuaikan dengan tan-
tangan di masa yang akan datang de-
ngan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Dengan begitu sumber daya
manusia akan mampu menggunakan il-
mu pengetahuan modern (internet of
things, robots, artificial intelligence) dan
memiliki daya pikir yang luas, fleksibel,
dan metodis.

Dalam menyambut era society 5.0 pe-
ran individu bukan sekadar passive
component seperti di era revolusi indus-
tri 4.0. Kita dituntut menguasai sebuah
teknologi modern. Teknologi yang
berkembang sangat pesat pada era ini
menjadikan menusia bebas dan leluasa
dalam mencari sebuah informasi
melalui gawai tanpa adanya keter-
batasan antara ruang dan waktu.
Selain dari segi SDM unggul, ranah
pendidikan memiliki peranan yang sa-
ngat vital dalam menyongsong era soci-
ety 5.0. Pendidikan yang berkompeten,
baik dari segi pendidik maupun peserta
didik bertujuan untuk mewujudkan ma-
syarakat yang memiliki kecerdasan
lebih, berkarakter, dan manusiawi.

Kolaborasi

Dalam mewujudkan pendidikan di
era society 5.0, kolaborasi dibutuhkan di
semua elemen. Pendidikan yang unggul

Ridwan Mahendra

dengan guru sebagai role model yang di-
kolaborasikan dengan penanaman ka-
rakter oleh orang tua siswa di rumah.
Sementara teman sebaya sebagai ko-
munitas berbagi cerita, informasi, dan
gagasan, serta lingkungan masyarakat
sebagai tempat tumbuh kembang se-
cara alamiah yang mencakup nilai-nilai
humanis.

Dunia pendidikan berperan penting
dalam mempersiapkan era tersebut de-
ngan didasarkan pada keterampilan
hard skill dan soft skill. Pendidikan
harus mampu menguasai kecakapan hi-
dup (life skill) abad 21 atau yang lebih
dikenal dengan istilah 4C : kompetensi
dalam pembelajaran yang meliputi
berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving ,
komunikasi (communication, kolaborasi
(collaboration), serta kreativitas dan in-
ovasi (creativity and innovation).

mengendalikan ego serta emosi.
Dengan komunikasi dan kerja sama
yang baik akan tercipta kebersamaan,
rasa memiliki, tanggung jawab, dan
kepedulian antarsesama.

Untuk itu, generasi penerus harus
memiliki daya cipta dan inovasi.
Dengan mengembangkan kreatifitas
yang dimilikinya dalam mengem-
bangkan ide-ide yang mampu menerap-
kan solusi-solusi dalam menciptakan
sesuatu yang baru, utamanya di bidang
pendidikan.

Pendidikan saat ini dituntut untuk
mewujudkan generasi yang memiliki
daya saing dalam keterampilan belajar
dan berinovasi. Keterampilan menggu-
nakan dan memanfaatkan teknologi
masa kini serta menciptakan kreatifitas
dalam media informasi harus dikuasai
untuk memajukan pendidikan bangsa
ini. (O-d

*) Ridwan Mahendra SPd, SMK

Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta

Generasi muda dalam kecaka-
pan hidup harus memiliki ke-
mampuan berpikir kritis yang
mengutamakan pemecahan sua-
tu masalah. Pelajar harus mam-

pu bernalar dan memahami sua- cepat. .
tu permasalahan secara lengkap -- Namun masih belum bergeser pe-
dan berusaha membuat pilihan | ringkatnya.

sebagai  solusinya. Mampu o

menyusun dan mengungkapkan, Pemerintah Kota Yogya fokus pengelola-
menganalisis, serta menyele- | an sampah.

saikan masalah yang ada. - Harus libatkan masyarakat.

Memajukan Pendidikan

Dalam menyongsong era soci-

ety 5.0 generasi muda harus me- | barykan.
miliki kamampuan komunikasi -- Butuh inovasi dari perguruan
yang baik dan kolaborasi dengan tinggi

tujuan mampu bersosialisasi.
Baik di dalam maupun di luar
lingkup akademis dan mampu

Penurunan kemiskinan di DIY paling

Krisis energi, beralih ke energi ter-

Fojok KR

sesfeske
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